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RINGKASAN DAN SUMMARY
RINGKASAN:

PEMANFAATAN PLASMA NUTFAH LOKAL PADI, PERLAKUAN SUHU,
FOTOPERIOD: Menggunakan Teknik Iradiasi Sinar Gamma untuk Menghasilkan
Kandidat Mandul Jantan

Terbatasnya galur mandul jantan dan rumitnya teknik produksi benih hibrida
tiga galur melalui pemanfaatan mandul Jjantan sitoplasmik (CMS) menjadi kendala
utamé pengembangan padi hibrida nasional. Terobosan baru untuk
menyederhanakan produksi benih hibrida adalah mengembangkan hibrida dua galur
dengan memanfaatkan galur mandul jantan akibat perlakuan fotoeriod dan suhu
(photoperiod and temperature-sensitive genic male steril - EGMS). Penelitian ini
dalam jangka panjang bertujuan menghasilkan galur mandul jantan yang secara
genetik sensitif terhadap perlakuan lingkungan (galur EGMS). Penelitian yang telah
berjalan yaitu Induksi mutasi dengan iradiasi sinar gamma pada padi lokal Bengkulu
seperti Sriwijaya, dan Kuningan. Setelah mendapatkan radiasi, benih ditanam untuk
peningkatan populasi mutan. Selanjutnya populasi mutan (M,) ditanam di lapang.
Dan tahap yang sedang berlangsung saat ini adalah menanam kembali biji M, yang
diberi perlakuan fotoperiod (16 jam terang 8jam gelap, 12 jam terang 12 jam gelap,
dan 8 jam terang 16 jam gelap) dan suhu (suhu tinggi, normal, dan suhu rendah).

Sebagai akibat iradiasi sinar gamma daya tumbuh tanaman padi Sriwijaya
59% dan Kuningan 58%. Populasi M, tidak menghasilkan malai padi mandul.
Setelah dipanen dan ditumbuhkan turiang (singgang atau ratoon) didapatkan 3
rumpun padi Kuningan yang mandul malainya, namun tidak pada padi Sriwijaya.
Pada waktu penulisan laporan ini populasi M, dengan perlakuan fotoperiod lebih
kurang berumur 3,5 bulan dan suhu. lebih kurang berumur 2,5 bulan.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu tantangan paling besar di sektor pertanian pada saat ini adalah upaya
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi beras nasional dari produksi dalam
negeri. Konsumsi beras akan terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan
penduduk, karena sampai saat ini upaya diversifikasi pangan pokok (sumber

karbohidrat) belum membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan.

Dari sisi lain pertumbuhan produksi padi nasional mulai menunjukkan gejala
stagnan. Pada era tahun 2000-an ini, hanya meningkat rata-rata kurang dari 1%
per tahun. Lebih rendah dibandingkan pada dasawarsa 90-an yang rata-rata
meningkat 1,47% per tahun dan jauh lebih rendah dibandingkan dengan periode
tghun 80-an, dimana pertumbuhan produksi rata-rata mencapai 4,34% per tahun.

Pelambanan laju peningkatan produksi padi nasional berkaitan dengan beberapa
faktor: Pertama, tidak bertambahnya luas lahan budidaya padi selama periode
tahun 2000-an, maknanya adalah upaya perluasan lahan budidaya padi hanya
sebanding dengan laju konversi lahan produktif untuk kepentingan non-
pertanian. Total luas panen tanaman padi hanya bervariasi sedikit di sekitar
11,5 juta hektar, hanya meningkat sebesar 0,1% selama periode 2001 sampai
2006.

Kedua, upaya untuk meningkatkan produktivitas masih menghadapi berbagai
kendala, Baik teknis-agronomis maupun sosial-ekonomi-budaya. Produktivitas
padi rata-rata saat ini hanya sekitar 4,5 ton/hektar, masih jauh dibawah potensi
hasil varietas padi unggul yang telah dilepas yang berkisar antara 6,0 - 9,0
ton/hektar. Varietas unggul yang paling banyak dibudidayakan petani adalah
IR64 (introduksi dari IRRI) yang dilepas pada tahun 1986 dengan potensi hasil
yang tidak terlalu tinggi, yakni hanya 6,0 ton/hektar.

Dihadapkan pada dua kondisi utama ini: kelambanan perluasan lahan dan
kesulitan dalam meningkatkan produktivitas lahan, maka muncul gagasan untuk
menggunakan padi hibrida sebagai alternatif pilihan dalam upaya meningkatkan
produksi padi nasional, paling tidak untuk menjawab tantangan meningkatkan
produksi beras sebesar 2 juta ton pada tahun 2007 yang lalu, sebagaimana yang



telah dilaksanakan oleh pemerintah. Pilihan untuk penggunaan padi hibrida
lebih banyak didasarkan atas potensi hasilnya yang sangat tinggi, yakni sekitar
12 — 15 ton/hektar. Namun demikian, upaya tersebut menghadapi banyak
persoalan karena terbatasnya ketersediaan benih kultivar hibrida dalam negeri
sehingga pemerintah harus mengimpor benih hibrida dalam jumlah besar, yang
mencapai 1000-1200 ton dari Filipina, Cina dan India (Kompas on-line, 15
Januari 2007).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian untuk tahap sekarang ini akan terdiri atas 2 (dua) kelompok kegiatan

yang masing-masing memiliki tujuan khusus sebagat berikut:

1. koleksi plasma nutfah dan peningkatan populasi mutan .
® mendapatkan koleksi plasma nutfah yang memiliki potensi mandul jantan
sebagai respon terhadap kondisi lingkungan .
* menginduksi asesi dengan iradiasi sinar garmma pada dosis 250-300 Gy
untuk mendapatkan populasi mutan M1
* mendapatkan populasi mutan M2 melalui melalui perbanyakan populasi
M1.

2. Identifikasi dan seleksi genotipe mandul jantan sensitif lingkungan
* Mendapatkan perlakuan suhu yang dapat menginduksi mandul jantan
= Mendapatkan perlakuan fotoperiod yang dapat menginduksi mandul
jantan
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